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BAB V. SIMPULAN dan SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan, pada lahan yang 

ketersediaan air tergolong minim dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pemberian mulsa dapat memberikan pengaruh secara nyata pada suhu tanah 

harian, kelembaban tanah, dan kadar air tanah pada hasil pengamatan umur 

65 hst. 

2. Didapatkan bahwa suhu tanah harian terendah tanaman cabai pada umur 65 

hst yaitu 23,33°C serta kelembaban tanah tertinggi yaitu 45,66 % dan kadar 

air tanah tertinggi yaitu 18,33 % terdapat pada perlakuan M1 yang berbeda 

nyata dengan perlakuan M0. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan maka dapat disarankan 

untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakuan penelitian lanjut mengenai hasil 

pertumbuhan tanaman cabai menggunakan perlakuan jenis mulsa dengan 

persentase yang berbeda. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1. Suhu Harian tanaman cabai umur 65 hst 

Ket : M0 : tanpa mulsa, M1 :mulsa plastik perak, M2 : mulsa plastik hitam, M3 : mulsa 

jerami. 

 

Tabel anova rak 

Sumber Keragaman DB JK KT Fhit F Tabel 5% Ket 

perlakuan 3 30,25 10,08 13,44 4,75 S 

kelompok 2 2,16 1,08 1,44 5,14 NS 

galat  6 4,5 0,75    

total 11 36,91     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
I II III 

(Mo) 27 28 28 83 27,66 

(M1) 23 23 24 70 23,33 

(M2) 25 26 28 79 26,33 

(M3) 27 26 26 79 26,33 

Total 102 103 106 311  
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Lampiran 2. Kelembaban tanah tanaman cabai pada umur 65 hst 

Ket : M0 : tanpa mulsa, M1 :mulsa plastik perak, M2 : mulsa plastik hitam, M3 : mulsa 

jerami. 

 

Tabel anova rak 

Sumber Keragaman DB JK KT Fhit 
F Tabel 5% Ket 

  

perlakuan 3 86,66 28,88 45,21 4,75 S 

kelompok 2 3,5 1,75 2,73 5,14 NS 

galat  6 3,83 0,63    

total 11 94     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
I II III 

(Mo) 37 39 39 115 38,33 

(M1) 46 45 46 137 45,66 

(M2) 43 42 44 129 43,00 

(M3) 40 41 42 123 41,00 

Total 166 167 171 504  
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Lampiran 3. Hasil analisis laboratorium kadar air tanah pada tanaman cabai umur 65 hst 

Ket : M0 : tanpa mulsa, M1 :mulsa plastik perak, M2 : mulsa plastik hitam, M3 : mulsa 

jerami. 

 

Tabel anova rak 

Sumber Keragaman DB JK KT Fhit F Tabel 5% Ket 

perlakuan 3 207 69 55,2 4,75 S 

kelompok 2 0,5 0,25 0,2 5,14 NS 

galat  6 7,5 1,25    

total 11 215     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
I II III 

(Mo) 6 9 7 22 7,33 

(M1) 19 18 18 55 18,33 

(M2) 16 15 17 48 16,00 

(M3) 12 12 13 37 12,33 

Total 53 54 55 162  
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Lampiran 4. Hasil analisis laboratorium tekstur tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Kode Sampel 

Tekstur 

Kelas Tekstur Liat 

(%) 

Debu 

(%) 

Pasir 

(%) 

1.  M01 18,20 21,80 60,00 Lempung Berpasir (Sandy Loam) 

2.  M12 15,60 24,40 60,00 Lempung Berpasir (Sandy Loam) 

3.  M23 15,60 24,40 60,00 Lempung Berpasir (Sandy Loam) 

4.  M31 13,00 29,67 57,33 Lempung Berpasir (Sandy Loam) 
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Lampiran 5. Data Hasil Analisis Laboratorium 
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Lampiran 6. Data BMKG (Penguapan Bulanan (mm), Suhu Bulanan (°C), dan        

Curah Hujan Bulanan (mm) 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

 

                 
Mulsa Jerami                          Mulsa Plastik Perak Dan Hitam 

 

 

                      
Hasil Semai Cabai               Cabai Umur 14 Setelah Semai 
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Proses Pembuatan Bedengan                                 pembuatan bedengan 

 

 

 

                               
Cabai Umur 65 Hst Pada Perlakuan (Mo)    Cabai Umur 65 Hst Pada Perlakuan (M1) 
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     Cabai Umur 65 Hst Pada Perlakuan (M2)    Cabai Umur 65 Hst Pada Perlakuan (M3) 

 


